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Abstract 
This research aims to determine how simulation methods can lead to improved student learning 

outcomes and identify obstacles in implementing simulation methods in economics lessons in class 
XI MIPA SMAS PGRI 2 Denpasar. This research consists of four stages: (1) planning, (2) 
implementation, (3) observation, and (4) reflection, continued to the next cycle with learning 
outcome data collection techniques using observation techniques through written exams conducted 
at the end of cycles 1 and 2. Data from this research were analyzed using a quantitative descriptive 

approach through an assessment of the percentage of improvement and student learning 
outcomes. From the results of this research, it can be found that there was an increase in the 
average student score from 63.8 in the pre-cycle to 72.2 in cycle I and increased to 84 in cycle II. 

Based on the increase in student learning outcomes, it can be concluded that learning using 

simulation methods increases student interest in Economics lessons on monetary policy and fiscal 
policy, as evidenced by the increase in each cycle. 

Keywords:  learning outcomes, simulation method, economics 
 

Abstrak 
Tujuan dari riset ini adalah mengetahui bagaimana metode simulasi dapat menyebabkan 
meningkatnya hasil belajar siswa dan mengetahui kendala dalam saat diterapkannya metode di 
kelas XI MIPA SMAS PGRI 2 Denpasar pada mata pelajaran ekonomi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain Kemmis & Taggart yang terdiri 

dari empat tahapan: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi, 
dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan teknik pengumpul data hasil belajar dengan teknik 
observasi melalui tes ujian tertulis yang dilakukan di akhir siklus 1 dan 2. Data dari riset ini dianalisis 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui penilaian persentase peningkatan dan hasil belajar 

siswa. Dari hasil riset ini, dapat temukan terjadi adanya kenaikan nilai rata-rata siswa dari Prasiklus 
63,8 ke 72,2 di siklus I dan meningkat menjadi 84 pada siklus II. Berdasarkan kenaikan hasil belajar 
siswa tersebut dapat disimpulkan jika pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi 
memberikan peningkatan pada minat siswa dalam pelajaran ekonomi terkait materi kebijakan 
moneterdengan yang dibuktikan dari adanya peningkatan dari tiap siklus. 

Kata kunci: hasil belajar, metode simulasi, mata pelajaran ekonomi 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan lebih dari sekadar menyampaikan pengetahuan, nilai, atau melatih 

keterampilan kepada siswa. Pendidikan bertujuan untuk mendukung siswa dalam usaha 
mengembangkan diri mereka, yaitu pengembangan seluruh potensi, kemampuan, dan 
karakter mereka yang lebih baik untuk pribadi ataupun lingkungan. Saat kita membahas 
terkait dengan Pendidikan tentunya tidak akan bisa dari yang namanya pembelajaran. 
Untuk meningkatkan pendidikan, kita harus memperbaiki proses pembelajaran. Dalam 
UU No.20 Tahun 2003 dikatakan bahwa “pembelajaraan adalah suatu tindakan interaksi 
antara pendidik dengan siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Oleh 
sebab itu guru harus dapat menciptakan suasana yang kondusif supaya terjadi interaksi 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas antara guru, siswa dan komponen 
pembelajaran lainnya agar dapat tercapainya apa yang menjadi tujuan dalam 
pembelajaran.  

Terdapat berbagai faktor menjadi pengaruh tingkat keberhasilan belajar, salah 
satunya yaitu metode pembelajaran. (Pakpahan & Sapta, 2020). Oleh sebab itu 
diperlukan kemampuan pendidik untuk menguasai berbagai variasi metode 
pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran menjadi efektif sehingga siswa dapat 
menggunakan kreativitasnya dalam peningkatan hasil belajar (Puspitasari, 2021). 
Menurut Kurniawan (2022) pemanfaatan metode yang secara akurat akan membantu 
guru dalam mencapai tujuan pengajaran. Namun pada kenyataanya, terdapat metode 
pembelajaran yang dipakai oleh guru yang masih monoton bahkan membosankan untuk 
para siswa. Hampir diseluruh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
para ruang kelas, masih terdapat banyak guru yang memakai strategi pembelajaran 
yang biasa saja atau cenderung konvensional dengan memakai metode ceramah yang 
terkadang diselingi dengan tanya jawab.  

Pemaparan materi dalam kegiatan belajar mengajar dijenjang SMA secara 
umum masih tekstual dan peserta didik mencatat kemudian menghafal apa yang 
disajikan oleh guru mereka.  Kebiasaan dilakukan guru melalui metode tersebut menjadi 
kurang efektif jika berulang kali dilakukan karna dapat membuat  peserta didik menjadi 
tidak aktif ketika melakukan kegiatan belajar di kelas. Begitu juga halnya yang terjadi 
dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada pelajaran ekonomi. Untuk dapat 
mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai dapat diketahui melalui hasil 
belajar siswa yang didapatkannya. Untuk mengetahui hasil belajar dapat dikakukan 
melalui tes dengan diberikan pertanyaan terkait  materi yang telah dipaparkan 
sebelumnya kepada peserta didik. Guru biasanya melakukan tes hasil belajar untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pemahamn materi yang diberikan. Semakin 
tinggi nilai yang didapatkan siswa maka proses pembelajarannya semakin berhasil 
(Erlinda, 2019). Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang penulis lakukan 
terdapat perolehan nilai hasil belajar siswa di kelas XI MIPA 2, SMA PGRI 2 Denpasar 
pada materi  Kebijakan Moneter dan Fiskal yang masih rendah. Dalam pelaksanaan tes 
tersebut dari 25 siswa, ada 13 orang yang tuntas dan 12 yang lainnya belum tuntas. 
Dimana kreteria ketuntasan KKM minimal yang ditetapkan yaitu 75. Hal tersebut 
dikarena kurangnya perhatian dan pasrtisipasi siswa ketika kegiatan belajar mengajar di 
kelas sedang. Kondisi seperti ini bisa saja dikarenakan beberapa faktor, seperti salah 
satunya adalah menggunakan metode belajar yang tidak variatif 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana dengan diterapkannya 
metode simulasi dalam proses belajar mengajar apakah dapat memberikan peningkatan 
terhadap partisipasi dan prestasi belajar siswa. Metode simulasi merupakan suatu 
pendekatan pengajaran yang menggunakan tindakan pura-pura atau proses meniru 
tingkah laku, atau memainkan suatu peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan 
seolah-olah dalam keadaan nyata, untuk menjelaskan suatu topik pelajaran (Purwono & 
Hidayat, 2021). Sehingga siswa tidak hanya sekedar menerima materi yang 
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disampaikan oleh guru, tetapi juga belajar dari siswa yang lainnya dan sekaligus memiliki 
peluang untuk meningkatkan pemahaman dan berpartisipasi aktif pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, sehingga meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dalam 
penelitian yang lainnya, menurut Oktapyanto (2017) menyatakan model simulasi 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengajak setiap peserta untuk 
menempatkan dirinya sebagai orang lain, dengan tujuan memahami bagaimana orang 
tersebut berpikir, bertindak, dan merasakan. Dalam permainan atau aktivitas yang 
memungkinkan siswa berperan sebagai tokoh lain, mereka tidak lagi menjalani peran 
sebagai dirinya sendiri. Melalui proses yang dirancang dengan baik, siswa dapat 
memperoleh wawasan baru mengenai sudut pandang dan pengalaman orang lain. 
Selain itu, Purwono & Hidayat (2021) juga menyatakan bahwa metode simulasi adalah 
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan kegiatan berpura-pura atau menirukan 
perilaku tertentu, serta memainkan peran seolah-olah berada dalam situasi nyata, guna 
membantu menjelaskan suatu materi pelajaran. 

Hasil belajar tidak hanya berupa angka atau nilai, tetapi mencakup berbagai 
pengalaman yang diperoleh siswa, meliputi aspek kognitif atau pengetahuan, afektif atau 
sikap, dan psikomotorik atau keterampilan (Nugraha, 2023). Dari hasil belajar dapat 
terlihat dari adanya tingkah laku yang berubah yang awalnya siswa tidak mengetahuinya 
menjadi tahu dan dari tidak memahami jadi paham. Menurut pendapat Suprijono 
(2009:5-6) (dalam Juniar Siregar 2015) hasil belajar mencakup nilai, perilaku, sikap, 
apresiasi, serta keterampilan yang berhasil dicapai oleh peserta didik.  Menurut Fasial 
(2016) hasil belajar merupakan capaian yang didapatkan oleh siswa dalam kegiatan 
belajar yang telah dilakukan oleh pengajar dalam menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar. Dapat dikatakan pula keberhasilan usaha pengajar dilihat melalui hasil 
belajar, sehingga untuk memahami sejauh mana tujuan tersebut tercapai, penting untuk 
mengetahui jenis hasil belajar yang akan diperoleh melalui aktivitas mengajar. Menurut 
Rostinah (2023) Metode simulasi mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan berbagai keterampilan 
penting. Melalui metode ini, siswa dibiasakan untuk mencari informasi, menganalisis 
teks, menulis, berbicara di depan kelas, serta bekerja secara kolaboratif. Selain itu, 
metode simulasi juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan, 
karena siswa dituntut menentukan solusi terbaik dalam situasi yang diberikan. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada kegiatan belajar mengajar  yang 
terkait belum maksimalnya hasil belajar siswa, penulis merasa diperlukannya metode 
belajar simulasi untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga 
konsentrasi dan focus siswa saat proses pembelajaran dalam ditingkatkan serta hasil 
belajar siswa juga dapat menjadi dimaksimalkan. Berdasarkan latar belakangan yang 
dijabarkan diatas, riset ini mampunyai tujuan untuk mengetahui dengan diterapkannya 
metode simulasi dapat memberikan peningkatan dari hasil belajar siswa dan mengetahui 
kendala yang terdapat dalam penerapan metode simulasi pada pelajaran ekonomi di 
kelas XI MIPA 2 SMA PGRI 2 Denpasar.  
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan jenis penelitian yang sistematis menjelaskan proses dan hasil dalam upaya 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Mukhtazar, 2020). Penelitian ini 
menggunakan model Kemmis & Taggart yang dibedakan dalam empat tahapan, yaitu: 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi, dan dilanjutkan ke 
siklus selanjutnya  (Kemmis et al., 1988). Korelasi dari empat komponen tahapan ini 
dilihat menjadi satu siklus. Kegiatan riset ini disusun menjadi siklus I dan siklus II. Dalam 
setiap siklus I dan II akan melibatkan dua observasi pembelajaran yang mencakup 
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam pelaksanaan riset ini 
dipilih satu kelas yang sama pada setiap siklusnya sampai selesai.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA 
PGRI 2 Denpasar tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 25 orang siswa sebagai 
subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan pada semester genap, yaitu pada bulan April 
sampai dengan Mei 2024. Tempat pelaksanaan penelitian adalah di SMA PGRI 2 
Denpasar yang beralamat di Jalan Gunung Sanggabuana, Denpasar, Bali. Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa siklus pembelajaran untuk memperbaiki proses dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

Data hasil belajar siswa pada riset ini dikumpulkan dengan melakukan metode 
tes tertulis yang diadakan ketika siklus 1 dan 2 berakhir. Selain itu, data hasil 
pengamatan diambil melalui teknik observasi. Observasi ini berguna untuk memberikan 
pemahaman yang sesuai antara apa yang diharapankan dengan kenyataan yang terjadi 
saat riset tindakan kelas ini dilakukan. Pengamatan dilakukan secara menyeluruh di 
dalam kelas. Aspek-aspek yang diamati mencakup: perilaku siswa saat kegiatan 
pembelajaran, aktivitas siswa ketika diskusi, serta bagaimana peran partisipasi siswa 
Ketika melakukan presentasi dan diskusi.  

Data hasil riset ini dianalisis memakai metode deskriptif kuantitatif dengan 
melihat persentase kenaikan dari hasil belajar siswa. Berikutnya dari hasil analisis 
tersebut maka akan dilaksanakan tindak lanjut. Data yang didapatkan dari penilaian 
aktifitas belajar dan hasil tes formatif dipakai oleh guru untuk menarik kesimpulan dari 
hasil penelitian ini guna mengetahui kategori tingkatan pemahaman pelajaran ditentukan 
sesuai KKM yang sekolah tetapkan (Haryati,2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Riset ini dilakukan pada 24 April 2024 sampai  18 Maret 2024 di SMA PGRI 2 

Denpasar dengan subjek yang dipakai pada riset ini yaitu siswa-siswi kelas XI MIPA 2 
pada pelajaran Ekonomi tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 25 orang. Dalam 
riset ini guru yang berperan sebagai pengajar dan penulis melakukan penerapan metode 
pembelajaran simulasi pada pelajaran ekonomi kelas XI pada materi kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal. Riset ini dilakukan dari 2 (siklus), dimana siklus pertama terdapat 
observasi pembelajaran sebanyak dua kali, serta dalam tiap siklus ada 4 (empat) tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Kegiatan pembelajaran 
pada siklus I tentang materi kebijakan moneter. Adapun pendeskripsian dari tindakan 
yang sudah dilakukan dimulai dari kondisi awal (prasiklus), kemudian di lanjutkan 
dengan siklus I dan terakhir siklus II.  

Pelaksanaan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Foto Kegiatan Pembelajaran 

  
  Pada gambar 1 menujukan foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 
setiap siklusnya. Dimulai dari tahap perencanaan yang diawali dengan guru 
menjelaskan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan metode simulasi yang dilakukan oleh siswa di mana siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar melalui diskusi dan diakhiri dengan melakukan refleksi yaitu 
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kegiatan evaluasi dan penelaahan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran serta mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan tindakan sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Pada pra siklus mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru 
terkait keadaan awal pada awal kegiatan pembelajaran ekonomi dalam materi kebijakan 
moneter. Penulis yang bertindak sebagai guru menyiapkan beberapa perangkat 
pembelajaran seperti modul ajar dan soal pre test awal. Selanjutnya pada siklus I guru 
yang juga sebagai peneliti mempraktekan kegiatan belajar mengajar yang disusun 
kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan  belajaran mengajar di 
kelas dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada tanggal 24- 25 April 2024.  Pada 
siklus I yang dibagi menjadi dua observasi belajar mengajar dengan waktu 
pertemuannya adalah 2x45 menit setiap sesinya dan dilaksanakan sebanyak dua kali 
sesi pertemuan di periode tersebut. Pada siklus I masih membahas materi yang sama 
yaitu tentang kebijakan moneter pada XI. Pada akhir tahapan kegiatan belajar mengajar, 
guru memberikan test yang untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 
memahami materi serta mengukur prestasi belajarnya.  

Pada siklus II yang juga sama seperti siklus sebelumnya, kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak dua kali sesi pertemuan di dalam kelas pada tanggal 8 Mei 2024 
hingga 11 Mei 2024 yang dilakukan dengan  dua observasi pembelajaran dalam waktu 
2x45 menit pada setiap sesinya dan dilaksanakan dua sesi dalam periode tersebut. Pada 
siklus II ini diawali dari mengerjakan pretest kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 
materi secara umum. Sebelum berakhirnya tindakan pada siklus II ini dilakukan 
pengulang kembali materi yang sudah disampaikan dan membahas soal yang terdapat 
pada LKPD, kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan post test agar mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa setelah kegiatan belajar dilaksanakan. Pada tahapan terakhir 
dari kegiatan pembelajaran, untuk mengetahui sejuah mana pemahaman dan prestasi 
belajar, maka siswa juga diberikan tes. 

 
 

Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berikut merupakan data hasil riset yang dilakukan pada pra siklus, siklus I dan 

siklus II. 
 

 

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 

  Menurut persentase hasil uji kompetensi pada gambar 1, menunjukan jika hasil 
belajar siswa yang mendapat poin tuntas 70 - 100 pada pra siklus  ada 12 siswa dengan 
persentase 48% dan nilai siswa yang termasuk kedalam kelompok tidak tuntas yaitu 0 - 
69 terdapat 13 orang siswa dengan persentase 52%. Dari hasil analisis hasil uji 
kompotensi itu diketahui juga hasil belajar siswa dengan poin tuntas 70-100 belum 
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maksimal karena belum memenuhi syarat nilai rata- rata 70 dengan persentase 70% 
menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Ekonomi.  

Pada siklus I persentase hasil uji kompetensi tersebut menunjukan hasil belajar 
siswa yang mencapai nilai kategori tuntas 70 - 100 ada 17 orang atau 68% dan nilai 
siswa yang termasuk kedalam kelompok tidak tuntas yaitu 0 - 74 ada 8 orang siswa 
dengan persentase 32%. Berdasarkan penilaian hasil belajar pada post tes di siklus I 
pelajaran ekonomi menujukan jika hasil belajar siswa yang mencapai poin tuntas 70-100 
sudah ada kenaikan yaitu 68%. Maka dapat dikatakan telah terjadi kenaikan hasil belajar 
siswa pada siklus 1 daripada pra siklus. Namun hal tersebut juga belum mencapai 
kreteria kelulusan minimal pada mata pelajaran ekonomi yaitu 70%. 

Terakhir pada siklus II hasil belajar siswa yang mendapatkan poin tuntas 70-100  
mengalami peningtkatan  sebesar 88% dengan rata-rata nilainya 84. Sehingga dapat 
dikatakan jika hasil belajar siswa pada siklus II telah berhasil karena siswa yang 
mencapai nilai tuntas 70-100 sudah melewari ambang batas nilai rata-rata 70 dengan 
persentase melebihi 70% sesuai KKM pelajaran Ekonomi. Maka dapat artikan jika 
pembelajaran melalui metode pendekatan simulasi mampu memberikan peningkatan 
hasil belajar siswa.  

Dari pengamatan hasil uji kompotensi sebelum digunakannya metode simulasi 
diketahui bahwa hasil belajar  kurang maksimal dikarena tidak tercapainya Kreteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pelajaran ekonomi. Sedangkan hasil analisis data 
pada siklus pertama dapat dilihat jika hasil belajar siswa mulai mengalami peningkatan 
akan tetapi belum maksimal dikarenakan masih ditemukan siswa yang nilai ketuntasan 
belum mencapai KKM pelajaran ekonomi yang ditetapkan. Dalam siklus kedua, sudah 
mulai terlihat terjadinya peningkatan dari hasil belajar siswa. Menurut persentase hasil 
pada pengujian yang dilakukan dalam siklus II, dapat diketahui dari hasil belajar siswa 
terdapat 22 peserta didik yang memperoleh nilai dalam kategori tuntas dan hanya 
terdapat 3 orang siswa yang termasuk kedalam kategori tidak tuntas. Sehingga dalam 
hal ini dapat dikatakan jika hasil belajar dari siswa di kelas tersebut sudah berhasil 
dikarena siswa yang memperoleh nilai tuntas sudah melebihi angka 70% jika dilihat dari 
kreteria ketuntasan minimal mata pelajaran ekonomi. Sehinggga daapt dikatakan bahwa 
penerapan metode simulasi pada pembelajaran ekonomi di SMA PGRI 2 Denpasar 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kondisi ini sesuai riset dari Faisal (2016) yang menyatakan pembelajaran dengan 
metode simulasi mampu menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa. Hal lain juga 
dilakukan dalam riset Erlinda (2019) yang menyatakan terjadinya peningkatan pada 
prestasi siswa dan aktivitas mengajar guru di SD Negeri 003 Rambah yang mengalami 
perubahan ketika diterapkannya metode simulasi. Rokhmah (2023) juga menyatakan 
dengan diterapkannya metode pembelajaran simulasi ada terjadi peningkatan pada 
aktivitas belajar siswa kelas IX-F di MTs Negeri 2 Demak pada tahun ajaran 2022/2023. 
Sama seperti riset Pania dkk. (2018) menyatakan dalam pembelajaran PKN di kelas III 
SDN 09 juga memberikan hasil yang bahwa metode simulasi berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dari Hartono (2022) juga menyatakan bahwa 
dengan digunakannya metode Pembelajaran Simulasi dalam Tema Bumiku yang 
dilakukan siswa kelas VI SD Negeri 168/X Pandan Sejahtera mengalami peningkatan 
yang terlihat dengan adanya peningkatan porelahan nilai ketuntasan dari pra siklus 
(15%), kemudian  siklus I (62%), dan siklus II (85%). Jemat.M (2021) menyatakan bahwa 
di Kelas X MIA 1 Madrasah Aliyah Negeri Blangkejeren pada mata pelajaran fikih juga 
mengalami peningkatan dalam hasil belajar siswa ketika digunakan metode simulasi 
pada materi perekonomian dalam islam. Pangestuti, dkk (2019) menyatakan bahwa 
dengan diterapkannya metode simulasi adanya kemajuan pada aktivitas dan hasil 
belajar siswa dikarenakan metode simulasi ini menuntut partisipasi aktif siswa sehingga 
mampu meminimalisir rasa kejenuhan siswa dalam proes belajar mengajar di kelas, 
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maka metode ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Rostinah 
(2023) juga menyatakan bahwa metode simulasi mampu memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 
materi mengenai informasi dan teks. 
 

SIMPULAN 
Dalam riset tindakan kelas ini dapat diketahui terjadi kenaikan nilai rata-rata mulai 

Prasiklus, siklus I hingga siklus II. Jumlah siswa yang mendapatkan standar nilai 
ketuntasan belajar juga mengalmi peningkatan dari yang awalnya hanya terdapat 12 
siswa yang tuntas pada prasiklus dan pada siklus I mingkat menjadi 17 siswa dan pada 
siklus II juga mengalami peningkatan kembali menjadi 25 siswa walaupun tidak seluruh 
siswa dapat memperoleh ketuntaans dengan nilai di atas KKM yang ditetapkan. 
Berdasarkan kenaikan hasil belajar dari para siswa tersebut dapat ditarik kesimpulan 
jika penggunaan metode simulasi dalam kegiatan pembelajaran mampu menyebabkan 
kenaikan poin siswa pada pelajaran Ekonomi dalam materi kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal yang terlihat dari kenaikan hasil belajar siswa disetiap siklusnya. 

Adapun saran dalam riset ini diharapkan dapat diterapkannya pembelajaran 
simulasi menjadi salah satu pilihan opsi alternatif ketika pelaksanaan pembelajaran 
Ekonomi di kelas. Namun metode simulasi ini juga perlu mengalami penyesuaian 
dengan konsep atau materi yang akan dipelajari. Adanya perangkat pendukung seperti 
handphone dengan koneksi internet yang memadai juga dapat mempermudah guru dan 
siswa dalam penerapan metode pembelajaran simulasi sehingga apa yang menjadi 
tujuan dalam pembelajaran dapat dicapai secara lebih maksimal. Dikarenakan penelitian 
yang dilakukan masih amat sederhana, maka hasil yang ditemukan pada riset ini  dapat 
dipakai untuk menjadi refrensi dalam melakukan penelitian lanjutan. 
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